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BAB I 

 

A. Latar Belakang 

The World Day to Combat Desertification and Drought adalah 

peringatan global yang diadakan setiap tahun pada tanggal 17 Juni untuk 

meningkatkan kesadaran tentang masalah penggurunan lahan dan kekeringan 

yang mengancam kehidupan manusia dan ekosistem di seluruh dunia. Dalam 

upaya melawan tantangan ini, penanaman pohon mangrove memiliki peran 

penting dalam menjaga keberlanjutan lingkungan pesisir dan melindungi daerah 

yang rentan terhadap degradasi lahan. 

Mangrove adalah ekosistem pesisir yang terdiri dari berbagai spesies 

pohon dan tumbuhan yang tumbuh di wilayah antara daratan dan laut. 

Mangrove memiliki kemampuan unik untuk bertahan dalam kondisi tanah yang 

berair asin dan berkontribusi secara signifikan dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem pesisir. Mereka mampu mengurangi erosi pantai, melindungi pesisir 

dari badai dan gelombang, serta menyediakan habitat penting bagi berbagai 

spesies hayati. 

Di Indonesia, masalah penggurunan lahan dan kerusakan ekosistem 

pesisir merupakan isu yang serius. Alih-alih memerangi perubahan iklim, 

kegiatan manusia seperti penebangan pohon, pertambangan, dan perubahan 

penggunaan lahan telah menyebabkan degradasi yang signifikan dalam 

ekosistem pesisir, termasuk hilangnya hutan mangrove yang berharga. 

Dalam rangka memperingati The World Day to Combat Desertification 

and Drought, STMA Trisakti bersama Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta yang menjadi salah satu sponsor mengusulkan “Pengabdian kepada 

Masyarakat melalui penanaman 2500 bibit pohon mangrove di Muara Angke”. 

Tema dari kegiatan ini ialah “The World Day to Combat Desertification and 

Drought, Implementasi Program Keuangan Berkelanjutan dalam Upaya 

Mitigasi Risiko Dampak Terjadinya Tsunami melalui Perluasan Hutan 

Mangrove”. 
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A. Nama Kegiatan 

Nama kegiatan ini adalah “Pengabdian kepada Masyarakat melalui 

penanaman 2500 bibit pohon mangrove di Muara Angke”. Tema dari kegiatan 

ini ialah “The World Day to Combat Desertification and Drought, Implementasi 

Program Keuangan Berkelanjutan dalam Upaya Mitigasi Risiko Dampak 

Terjadinya Tsunami melalui Perluasan Hutan Mangrove”. 

 

B. Tujuan Kegiatan 

Penanaman 2500 bibit pohon mangrove memiliki tujuan sebagai berikut: 

• Konservasi dan restorasi ekosistem pesisir: Melalui penanaman 2500 bibit 

pohon mangrove, program ini bertujuan untuk memulihkan lahan yang 

terdegradasi dan mengembalikan ekosistem pesisir ke kondisi yang sehat. 

Mangrove akan membantu mengurangi erosi pantai, memperbaiki kualitas 

tanah, dan mempertahankan keanekaragaman hayati di daerah pesisir. 

• Mengurangi dampak perubahan iklim: Mangrove memiliki kemampuan 

yang luar biasa dalam menyerap karbon dioksida (CO2) dari atmosfer dan 

menyimpannya dalam biomassa tumbuhan dan sedimen. Dengan 

penanaman 2500 bibit pohon mangrove, program ini akan memberikan 

kontribusi dalam mengurangi emisi gas rumah kaca dan membantu mitigasi 

perubahan iklim. 

• Melindungi pesisir dari bencana alam: Mangrove berfungsi sebagai barier 

alami yang efektif dalam melindungi pesisir dari badai, gelombang, dan 

intrusi air laut. Dengan penanaman pohon mangrove, program ini akan 

membantu melindungi komunitas pesisir dari bencana alam seperti banjir 

dan badai. 

• Pemberdayaan masyarakat: Program ini juga bertujuan untuk melibatkan 

masyarakat setempat dalam kegiatan penanaman mangrove. Melalui 

pelibatan aktif mereka dalam program ini, diharapkan masyarakat dapat 

memahami pentingnya konservasi mangrove, menjaga keberlanjutan 

ekosistem pesisir, dan memperoleh manfaat ekonomi jangka panjang dari 

sumber daya alam yang berkelanjutan. 
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• Dengan melaksanakan Program Pengabdian Masyarakat: Penanaman 2500 

bibit Pohon Mangrove dalam rangka The World Day to Combat 

Desertification and Drought, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam melawan penggurunan lahan, mengurangi dampak 

perubahan iklim, melindungi pesisir, dan mendorong partisipasi masyarakat 

dalam menjaga keberlanjutan ekosistem pesisir yang penting bagi 

kehidupan kita semua. 
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BAB II 

 

A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Waktu Pelaksanaan : Sabtu, 17 Juni 2023 

Tempat   : Hutan Mangrove Blok Elang Laut 

Jl. Pantai Indah Barat RT.004/RW.003 Kel. Kamal 

Muara, Kec. Penjaringan, Jakarta Utara  

B. Kegiatan yang Dilaksanakan 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta bersama dengan STMA 

Trisakti berkolaborasi melaksanakan Program Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) yakni penanaman 2500 Pohon Mangrove di Kawasan Hutan Mangrove 

Blok Elang Laut. Penjaringan, Jakarta Utara. Penyelenggaraan PKM ke 5 

kalinya ini juga bertepatan dengan peringatan Hari Lingkungan Hidup Sedunia 

yang jatuh pada tanggal 5 Juni 2023 serta Hari Penanggulangan Degradasi 

Lahan Dan Kekeringan Sedunia yang jatuh Pada Hari yang sama pada acara ini 

yakni Sabtu, 17 Juni 2023. 

Acara yang mengangkat tema “The World to Combat Desertification 

and Drought” ini turut dihadiri oleh Perwakilan Pemprov DKI Jakarta yang 

diwakilkan oleh Dinas Pembangunan dan Lingkungan Hidup DKI Jakarta, 

Perwakilan Walikota Jakarta Utara, Dinas Lingkungan Pertamanan & Hutan 

Kota Provinsi DKI Jakart, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), LLDIKTI, Dewan 

Asuransi Indonesia, dan beberapa universitas yang salah satunya Universitas 

Negeri Jakarta, serta para anggota AAUI perusahaan Asuransi dan Reasuransi 

yang turut serta mendukung terselenggaranya acara ini. 

Kegiatan ini diawali dengan laporan dari Ketua PkM, Prof. Dr. Rukaesih 

A. Maolani, M.Si yang membahas mengenai potensi mangrove sebagai salah 

satu upaya preventif masalah kekeringan. Dr. Antonius Anton Lie, S.E., M.M. 

selaku ketua STMA Trisakti mengatakan dalam sambutannya bahwa,”kegiatan 

ini selain merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat juga sebagai ajang 

silaturahmi antara satdik (satuan pendidikan) di bawah naungan Yayasan 
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Trisakti, alumni STMA Trisakti serta berbagai instansi dalam bidang asuransi 

baik asosiasi maupun perusahaan asuransi, ini juga merupakan salah satu bagian 

program CSR STMA Trisakti yang juga mendidik mahasiswa untuk mencintai 

lingkungan dan berharap kedepannya bisa meraih rekor MURI agar tambah 

semangat melakukan salah satu program pemerintah ini”. 

Dalam sambutannya bapak Budi Hermawan ketua AAUI mengatakan 

bahwa pelestarian hutan mangrove sangat penting dilakukan selain untuk 

mitigasi risiko bencana alam, juga sebagai penggerak perekonomian. Ibu Prita 

Ekasari (LLDIKTI III) dalam kegiatan ini sangat mengapresiasi STMA Trisakti 

sebagai perguruan tinggi dalam bidang asuransi, STMA Trisakti membuktikan 

sebagai perguruan tinggi yang benar-benar ahli dalam bidang asuransi 

khususnya bidang manajemen risiko. Sambutan selanjutnya dilakukan oleh 

perwakilan pimpinan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sambutan Kepala 

LLDIKTI Wilayah III, dan sambutan oleh Pemerintahan Daerah Provinsi DKI 

Jakarta. Setelah penyampaian sambutan, dilakukan kegiatan Penyerahan 

Penghargaan dari Pemerintahan Daerah Provinsi DKI Jakarta kepada Ketua 

STMA Trisakti. Lalu, dilanjutkan dengan kegiatan Penyerahan Bibit Mangrove 

ke Rektor Universitas Trisakti, Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta, dan Perusahaan sponsor kepada Ketua STMA yang langsung 

diserahkan kepada Pengelola Mangrove. Lalu dilanjutkan dengan acara inti 

yaitu, penanaman 2500 bibit pohon mangrove. 

C. Hasil yang Dicapai 

Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini adalah adanya kolaborasi STMA 

Trisakti dan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta melalui kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat melalui penanaman 2500 bibit pohon mangrove 

di Muara Angke yang mengangkat tema “The World Day to Combat 

Desertification and Drought”, Implementasi Program Keuangan Berkelanjutan 

dalam Upaya Mitigasi Risiko Dampak Terjadinya Tsunami melalui Perluasan 

Hutan Mangrove. Melalui kegiatan ini diharapkan akan memberikan 

kesempatan untuk pendidikan dan kesadaran, memungkinkan seluruh peserta 
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untuk memahami pentingnya mangrove dalam ekosistem pesisir dan 

menginspirasi mereka untuk menjadi pemangku kepentingan lingkungan. 
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BAB III 

 

A. Kesimpulan Kegiatan 

Dalam rangka memperingati The World Day to Combat Desertification 

and Drought, STMA Trisakti bersama Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta yang menjadi salah satu sponsor mengusulkan “Pengabdian kepada 

Masyarakat melalui penanaman 2500 bibit pohon mangrove di Muara Angke”. 

Tema dari kegiatan ini ialah “The World Day to Combat Desertification and 

Drought, Implementasi Program Keuangan Berkelanjutan dalam Upaya 

Mitigasi Risiko Dampak Terjadinya Tsunami melalui Perluasan Hutan 

Mangrove”. 

PKM ini turut dihadiri oleh Perwakilan Pemprov DKI Jakarta yang 

diwakilkan oleh Dinas Pembangunan dan Lingkungan Hidup DKI Jakarta, 

Perwakilan Walikota Jakarta Utara, Dinas Lingkungan Pertamanan & Hutan 

Kota Provinsi DKI Jakart, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), LLDIKTI, Dewan 

Asuransi Indonesia, dan beberapa universitas yang salah satunya Universitas 

Negeri Jakarta, serta para anggota AAUI perusahaan Asuransi dan Reasuransi 

yang turut serta mendukung terselenggaranya acara ini. 

Melalui kegiatan ini, sebanyak 2500 bibit pohon mangrove ditanam di 

hutan produksi dan diharapkan akan meningkatkan ketahanan ekologi di daerah 

pesisir dan mempromosikan keberlanjutan lingkungan. 

 

B. Penutup 

Demikian laporan ini dibuat, agar dapat dijadikan acuan sekaligus bahan 

pertimbangan pihak-pihak yang terlibat di dalam kegiatan, terimakasih. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Tugas 
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Lampiran 2. Rundown Kegiatan 
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Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan 
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